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Abstrak
Model regresi logistik po/itomi digunakan untuk menjelaskan hubungan prediktor-hasil
akhir, dengan hasil-akhir merupakan logit prediktor dan hasil-akhir bersifat kategorik
pofitomi, baik nominal ataupun ordinal. Dengan proses pengestimasian regresornya yang
bahkan lebih rumit daripada model regresi logistik sederhana, penggunaan model ini
praktis baru berkembang dalam satu dasawarsa terakhir, dengan tersedianya program
komputer statistik yang lebih canggih serta perangkat keras komputer dengan kapasitas
memori yang febih besar dan kecepatan prosesor yang febih tinggi.
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Pendahuluan
Istilah 'Iogistik' pertama kali

digunakan bagi fungsi matematika
berbentuk huruf 'S' oleh R. Pearl dan L.J.
Reed pada tahun 1920, untuk
mendeskripsikan 'kurva sigmoid' yang
diajukan Verhulst satu abad sebelumnya,
yaitu kurva yang menunjukkan
pertumbuhan populasi dalam perjalanan
waktu. Dalam bentuk sederhana (regresi
logistik sederhana), persamaannya dapat
dinyatakan sebagai:

exp (Po +PIX,)
Y =---'-'--;-'---'---'-'-;-
/ 1+ exp (Po + PIX,)

atau bentuk transformasi logit-nya:

Y nIn -'-= p,o + [3,I X1- Y ,,
Untuk bentuk gandanya (regresi logistik
ganda), suku Po + PIX" baik sebagai
eksponen e pada rumus (1) ataupun ruas
kanan rumus (2) diganti dengan

Po +PIX" + P,X2I + ... + ppXp/'
Model regresi logistik cepat menjadi

populer dalam aplikasi Biostatistika dan
Epidemiologi, karena variabel
dependennya yang bersifat dikotomi dan
estimasinya yang rentang nilainya berkisar
antara 0 sampai dengan 1 (sesuai untuk
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deskripsi probabilitas), dianggap sangat
tepat untuk merepresentasikan berbagai
hasil-akhir dalam aplikasi Biostatistika dan
Epidemiologi, misalnya mati-hidup,
sembuh-tidak sembuh, jatuh sakit-tetap
sehat, dan sebagainya. Model regresi
logistik ganda juga dapat digunakan untuk
menghasilkan perkiraan rasio imbangan
yang valid. Sejak tahun 1990-an, aplikasi
model regresi logistik dalam Biostatistika
dan Epidemiologi praktis telah
menggantikan penggunaan analisis fungsi
diskriminan, yang sempat populer selama
beberapa dekade sebelum~ta.

Model regresi logistik juga dapat
digunakan pada hasil-akhiryang bersifat
politomi, walaupun aplikasi 'p'~litomi ini pada
awalnya kurang diken<lf, bahkan di
Indonesia sampai saat ini hampir tidak ada
yang menggunakannya. Dikenal dua
bentuk aplikasi politomi pada model regresi
logistik, yaitu untuk variabel dependen
berskala nominal dan berskala ordinal.
Program statistik komputer yang dapat
melakukan analisis regresi logistik politomi
pada saat ini antara lain SPSS 14.0 dan
Stata 9.0.




















